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ABSTRAK

Ramila Aliffah : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran
matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. Hasil observasi dari tes awal yang
dilakukan di UPT SMP N 3 X Koto pada materi Relasi dan Fungsi, menunjukkan
bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD serta
menganalisis apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
model kooperatif tipe STAD lebih baik daripada yang belajar dengan model
pembelajaran langsung di kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto.

Penelitian ini menggunakan metode deksriptif dan kuasi eksperimen dengan
rancangan penelitian non equivalent posttest-only control group design. Populasi pada
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto pada tahun
pelajaran 2024/2025. Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik simple random sampling dengan kelas VIII.2 sebagai kelompok eksperimen dan
kelas VIIL.3 sebagai kelompok kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
kuis pada kelompok eksperimen dan tes akhir untuk kedua kelas sampel.

Setelah dilakukan analisis data kuis, diperoleh bahwa terdapat perkembangan
dan peningkatan pemahaman konsep matematis peserta didik yang dilihat dari
peningkatan rata-rata skor kuis pada setiap indikator pemahaman konsep matematis
selama diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hasil analisis tes
dengan taraf @ = 0,05 diperoleh P — value yaitu 0,000 yang berarti P — value <
0,05 maka tolak H,. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model kooperatif tipe STAD lebih baik daripada peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran langsung di kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Pembelajaran Student Teams
Achievement Division, Pembelajaran Langsung
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern serta berperan penting dalam mengembangkan daya pikir manusia. Selain
itu, matematika juga menjadi sarana komunikasi sains yang melatih kemampuan
berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia
tidak dapat terlepas dari konsep matematis, sehingga mata pelajaran ini diajarkan
di semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga pendidikan tinggi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Susilawaty (2022), yang mengemukakan bahwa
matematika merupakan ilmu dasar yang perlu dikuasai individu karena peran
penting dalam dunia pendidikan.

Tujuan pembelajaran matematika dalam Keputusan Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah dalam
Kurikulum Merdeka adalah pemahaman konsep matematis dan kecakapan
prosedural, penalaran dan pembuktian matematis, pemecahan masalah matematis,
komunikasi dan representasi matematis, koneksi matematis, serta disposisi
matematis. Dari tujuan pembelajaran tersebut, pemahaman konsep matematis
menjadi salah satu tujuan pembelajaran yang perlu dimiliki oleh peserta didik. Jika

peserta didik tidak memahami konsep dengan benar, akan sangat sulit bagi mereka



untuk menuju ke pembelajaran yang lebih tinggi. Sejalan dengan pendapat
Nasution (2021), mengatakan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan
indikator keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Meskipun
ada rumus yang harus diingat, dasar pembelajaran matematika adalah pemahaman.
Peserta didik dapat menyelesaikan soal dengan lebih baik, jika mereka memahami
konsep. Akibatnya, pemahaman konsep matematis sangat penting untuk
keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika.

Pemahaman konsep terdiri dari kata pemahaman dan konsep. Menurut
Radiusman (2020), pemahaman adalah proses kognitif aktif di mana seseorang
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya. Melalui proses
ini, individu mampu menunjukkan, mengategorikan, merumuskan, menyimpulkan,
membandingkan, dan menjelaskan konsep yang dipelajari dengan menggunakan
koneksi fakta dan penalaran. Sedangkan konsep sendiri memiliki pengertian suatu
hal abstrak yang dibentuk dari berbagai fakta dalam diri serta pikiran seseorang
(Pratiwi et al,. 2023). Pemahaman yang tepat tentang suatu hal menunjukkan
seseorang memiliki konsep. Sehingga dalam dalam pembelajaran matematika,
pemahaman konsep adalah kemampuan peserta didik untuk memahami materi yang
diajarkan serta menguasai ide atau gagasan dengan cara yang dapat mereka pahami
dan ungkapkan sendiri, sehingga lebih mudah diingat.

Selanjutnya dalam Permendikbud No. 58 Tahun 2014 mencantumkan
indikator pencapaian pemahaman konsep matematis peserta didik untuk

memastikan pemahamannya. Indikator tersebut meliputi: (1) menyatakan ulang



konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan
dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut, (3)
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, (4) menerapkan konsep secara
logis, (5) memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang
dipelajari, (6) menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya), (7) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika, (8) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

Apabila peserta didik telah mampu memenuhi seluruh indikator
pemahaman konsep matematis secara komprehensif, mereka dapat dikatakan telah
menguasai konsep matematika tersebut dengan baik. Hal ini mengindikasikan
bahwa peserta didik tidak hanya sekadar mengetahui, melainkan benar-benar
memahami konsep secara mendalam, yang tercermin dari kemampuan mereka
dalam mengklasifikasikan, mengidentifikasi, menjelaskan, membandingkan, dan
menerapkan konsep matematika dengan tepat dan akurat sesuai dengan konteks dan
prasyarat yang ditentukan dalam proses pembelajaran matematika (Kristanti et al.,
2019).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, tingkat pemahaman konsep
matematis peserta didik di berbagai daerah di Indonesia masih tergolong rendah.
Sebagaimana yang di kemukakan Hayati dan Marlina (2021), pada hasil
penelitiannya di kelas VII SMP IT Nurul Hudda Batujaya di Karawang Provinsi

Jawa Barat, pada pembelajaran matematika materi bentuk aljabar. Mereka



mengungkapkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
tergolong rendah, dilihat dari tes peserta didik yang sudah mengerjakan masih
banyak keliru dalam menentukan unsur-unsur bentuk aljabar. Sejalan dengan hasil
penelitian Zenith et al (2023), di kelas VIII SMPN 3 Ngamprah Provinsi Banten,
penelitian Wati et al (2023), di kelas IX di SMP Negeri 8 Pekanbaru Provinsi Riau,
penelitian Setiawan et al (2023), di SMP Negeri 4 Takengon Kabupaten Aceh
Tengah Provinsi Aceh, penelitian Sarumaha (2023), di SMP N 3 Dharma Caraka
Telukdalam Provinsi Sumatera Utara, penelitian Ramadoni dan Hafizh (2023), di
kelas X DPIB 1 SMKN 5 Padang Provinsi Sumatera Barat dan penelitian Desmi et
al (2023), di kelas XII SMA Cendekia Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat,
yang menunjukkan rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik yang
terlihat dari nilai rata-rata yang diperoleh.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga terjadi di UPT
SMP Negeri 3 X Koto, yang teridentifikasi melalui tes pemahaman konsep pada 6-
7 Desember 2024. Tes dilaksanakan dengan materi "Relasi dan Fungsi", melibatkan
seluruh peserta didik kelas VIII yang berjumlah 81 orang dari tiga kelas paralel.
Instrumen yang digunakan berupa lima soal esai, masing-masing dikembangkan
untuk merepresentasikan indikator pemahaman konsep matematis. Penyusunan tes
didasarkan pada lima indikator yang sejalan dengan materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik Putra et al., (2025). Pemilihan indikator ini bertujuan agar tes

dapat secara tepat mengukur pemahaman konsep peserta didik sesuai dengan



lingkup materi yang telah dipelajari. Distribusi perolehan skor untuk setiap
indikator pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perolehan Skor untuk Setiap Indikator Pemahaman Konsep

Matematis
No Indikator Skor Kelas Total
Soal VIIL.1 | VIIL2 | VIIL3
1 | Menyatakan ulang 0 14 11 11 36
konsep yang telah 1 6 11 8 25
dipelajari 2 7 6 7 20
2 | Menyajikan konsep 0 ] 3 7 23
dalam berbagai
macam bentqk 1 19 16 15 50
representasi matematis
(tabel, grafik, diagram, ) 0 4 4 2
gambar, sketsa)
3 | Menerapkan  konsep 0 14 10 12 36
secara logis 1 13 13 14 40
2 0 5 0 5
4 | Mengidentifikasi sifat- 0 16 17 16 49
sifat operasi  atau 1 11 11 10 32
konsep 2 0 0 0 0
5 | Memberikan contoh 0 12 11 14 37
atau bukan contoh dari
konsep yang telah 1 14 13 8 35
dipelajari
2 1 4 4 9

Berdasarkan Tabel 1, kurang dari 50 peserta didik yang memperoleh skor
maksimal, hal ini menunjukkan rendahnya pemahaman konsep matematis di kelas
VIII UPT SMP N 3 X Koto. Berikut soal dan contoh jawaban yang diberikan peserta

didik saat tes pemahaman konsep matematis.



Soal 1.

Coba perhatikan gambar di bawah ini!

A B Apakah gambar tersebut termasuk fungsi
atau bukan fungsi! Berikan alasan atas

' jawabanmu!

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan:

Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik A untuk Soal No. 1

Indikator pemahaman konsep matematis pada soal No 1 yaitu menyatakan
ulang konsep yang dipelajari. Terlihat pada Gambar 1, bahwa peserta didik belum
mampu memahami konsep dari pernyataan yang terdapat pada soal sehingga tidak
bisa menjawab soal tersebut dengan tepat. Berdasarkan hasil jawaban tersebut di
mana peserta didik beranggapan bahwa himpunan B harus memiliki pasangan untuk
setiap elemennya. Padahal, yang benar adalah setiap elemen di himpunan A harus
memiliki tepat satu pasangan di himpunan B, sehingga jawaban tersebut kurang

tepat dalam memahami konsep dasar fungsi.

—

ninen A babis dpungpon degen ipen

Gambar 2 Contoh Jawaban Peserta Didik B untuk Soal No. 1

Sedangkan, pada Gambar 2 peserta didik memberikan jawaban yang benar,
namun keliru dalam menjelaskan alasannya. Peserta didik menyatakan bahwa

gambar tersebut termasuk fungsi, benar tetapi alasannya belum lengkap karena



fungsi adalah pemetaan dari setiap elemen di himpunan A ke tepat satu elemen di
himpunan B.

Soal 2.

“Di suatu kelas di sekolah, terdapat 5 peserta didik, yaitu Adi, Citra, Mila, Aidan,

dan Kevin. Di sekolah tersebut ada 4 ekstrakurikuler cabang olahraga, yaitu

Basket, Voli, Tenis Meja dan Sepak Bola. Diketahui bahwa Adi mengikuti

ekstrakurikuler Voli dan Tenis Meja, Citra mengikuti ekstrakurikuler Basket, Mila

mengikuti ekstrakurikuler Voli, Aidan mengikuti ekstrakurikuler Basket, dan

Kevin mengikuti ekstrakurikuler Tenis Meja.

Berdasarkan informasi tersebut,

a. Buatlah diagram panah yang menggambarkan hubungan antara peserta didik
dengan ekstrakurikuler yang mereka ikuti

b. Tuliskan pasangan berurutan dari diagram panah yang telah dibuat!

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan:

2. - n dimils g et Qttﬁhi\f’\u\ﬂ vo\!
PdiFenin wrgi L b Leselo feur gl fosago.
Aidan 1wk gy SR

Gambar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 2

Inidikator pemahaman konsep matematis yang terdapat pada soal No 2
yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis (tabel,
grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara yang lainnya). Terlihat
pada Gambar 3, bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami konsep relasi
dan fungsi. Hal ini tampak dari salah satu jawaban di mana peserta didik mencoba
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis, yaitu diagram panah,
namun belum tepat. Peserta didik hanya mampu mengubah narasi ke dalam bentuk

diagram panah tanpa menyertakan pasangan berurutan dari diagram tersebut, serta



tidak mencantumkan nama relasi yang sesuai. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah dilihat dari
indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis (tabel, diagram,
gambar, sketsa, model matematika, atau cara yang lainnya).

Soal 3.

“Diberikan fungsi f(x) = 2x dengan domain A = {1,2,3}. Tentukan nilai
fungsi f (x) untuk setiap elemen di A!”

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan:
\ _

PY’=&” 3, pX=R24x

, BXE A 2- =0 FL3): 2.3
Ry 2 - 2 S 22 !
22.2~\ N -6-3.‘3
€ “"} >3

Gambar 4. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 3

Indikator pemahaman konsep matematis yang terdapat pada soal No 3 yaitu
menerapkan konsep secara logis. Terlihat pada Gambar 4, bahwa peserta didik
belum mampu menerapkan konsep secara logis dalam menentukan daerah hasil dari
fungsi yang diberikan. Hal ini tampak dari salah satu jawaban dimana peserta didik
menuliskan kembali himpunan fungsi f(x) = 2x yang tertera pada soal, lalu
mencoba menentukan daerah hasil f(1),f(2),f(3) dengan mensubstitusikan nilai
dari himpunan {(1,2,3)} ke dalam x fungsi tersebut. Namun terdapat kesalahan
dalam pemahaman konsepnya, dimana peserta didik juga menambahkan rumus

fungsi dengan nilai dari himpunan yang diberikan. Oleh karena itu, dapat dikatakan



bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah dilihat dari
indikator menerapkan konsep secara logis.

Soal 4.

“Diberikan fungsi f(x) = 4x — 1 dan fungsi g(x) = x + 5
Tentukan apakah nilai f(g(x))dan g(f(x))sama ? Sifat apakah yang
dimiliki dari kedua fungsi tersebut?”

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan:

Gambar 5. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 4

Indikator pemahaman konsep matematis pada soal No 4 vyaitu
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Berdasarkan jawaban peserta didik
menunjukkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya memahami konsep komposisi
fungsi dan sifat operasinya. Peserta didik hanya menghitung nilai fungsi secara
terpisah tanpa menyusun fungsi dalam bentuk komposisi. Dalam konsep komposisi
fungsi, jika diberikan dua fungsi f(x) dan g(x) maka komposisi fungsi f(g(x))
berarti terlebih dahulu mensubstitusikan x ke dalam fungsi g(x), kemudian hasilnya
disubstitusikan ke dalam fungsi f'(x). Sebaliknya, g(f (x)) berarti mensubstitusikan
x ke dalam f(x) terlebih dahulu, lalu hasilnya digunakan dalam fungsi g(x). Dari
jawaban yang diberikan, peserta didik menyatakan bahwa sifat fungsi f(x)

melibatkan perkalian dan pengurangan, sedangkan g(x) melibatkan perkalian dan
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penjumlahan. Pernyataan ini kurang tepat karena dalam fungsi f(x) = 4x — 1 dan
g(x) =x+5, tidak ada operasi perkalian di dalam g(x) hanya ada operasi
penjumlahan. Seharusnya, peserta didik mengidentifikasi bahwa dalam komposisi
fungsi, urutan operasi dapat memengaruhi hasil akhir, dan bahwa komposisi fungsi
tidak selalu bersifat komutatif f(g(x) # g(f(x)). Oleh karena itu, peserta didik
belum sepenuhnya mengidentifikasi sifat operasi dalam komposisi fungsi

Soal 5.

Diberikan himpunan A = {a, b, ¢, d} dan himpunan B = {1, 2, 3}. Berikut adalah
empat relasi yang didefinisikan dari himpunan A ke himpunan B:

Rl = {(a, 1)' (b, 2), (C, 3): (d, 1)}

RZ = {(a, 1)' (a' 2)) (C' 3)' (C, 1)}

R3 = {(a' 1)) (b) 1)' (C, 2)! (d, 3)}

R4- = {(a, 1)' (b, 2)! (C, 3)! (C' 1)}
Di antara empat relasi di atas, tentukan relasi mana yang merupakan fungsi dan
mana yang bukan fungsi. Jelaskan alasannya!

Adapun contoh jawaban dari peserta didik dari soal yang diberikan:

5). rugsr: @ v » L(02),(6.1) (c12) . (a15) )
butan Fungsi ! RY = {(afl-) s (B:2), (e, 3), (c,i]}

Gambar 6. Contoh Jawaban Peserta Didik untuk Soal No. 5

Indikator pemahaman konsep matematis peserta didik yang terdapat pada
soal No 5 yaitu mengklasifikasikan contoh dan bukan contoh konsep yang telah
dipelajari. Terlihat pada Gambar 6, menunjukkan hasil jawaban peserta didik terkait
indikator mengklasifikasikan contoh dan bukan contoh dalam relasi. Peserta didik

belum mampu secara tepat mengklasifikasikan relasi yang merupakan fungsi dan
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bukan fungsi. Peserta didik hanya menyebutkan bahwa R3 adalah fungsi dan R4
bukan fungsi, padahal seharusnya R1 dan R3 termasuk fungsi, sedangkan R2 dan
R4 bukan fungsi. Selain itu, peserta didik juga tidak memberikan alasan untuk
mendukung jawabannya, sehingga menunjukkan bahwa pemahaman konsepnya
masih belum sepenuhnya akurat.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep
matematis peserta didik. Menurut Nababan dan Tanjung (2022), salah satunya
adalah pendekatan pembelajaran yang masih cenderung konvensional dan berpusat
pada pendidik (teacher-centered). Berdasarkan hasil observasi di kelas, ditemukan
bahwa pendidik menerapkan model pembelajaran langsung. Dalam model ini,
pendidik memberikan penjelasan materi sementara peserta didik mengamati dan
mendengarkan apa yang dijelaskan. Setelah materi disampaikan, peserta didik
diminta untuk mencatat apa yang telah dipelajari. Kemudian, kegiatan pembelajaran
dilanjutkan dengan latihan soal yang diberikan oleh pendidik. Selain itu, setelah
peserta didik menyelesaikan latihan soal, terkadang pendidik meminta salah satu
peserta didik yang bersedia maju ke depan kelas untuk menuliskan jawabannya di
papan tulis agar dapat didiskusikan bersama. Namun, setelah di amati hanya peserta
didik yang pintar atau yang berkemampuan tinggi saja yang mau tampil ke depan.
Di akhir pembelajaran, pendidik memberikan pekerjaan rumah yang mana pada
pembelajaran berikutnya, pendidik terlebih dahulu mengulas pekerjaan rumah yang

telah diberikan.
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Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik di kelas,
diperoleh informasi bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan lebih
didominasi oleh metode tradisional, seperti ceramah dan pemberian tugas individu.
Pendekatan ini dipilih karena dianggap lebih efektif dalam membantu pendidik
mengontrol jalannya proses pembelajaran. Selama observasi aktivitas peserta didik,
menunjukkan bahwa peserta didik kurang antusias dan kurang bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran matematika. Selain itu, banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang memiliki variasi sedikit berbeda dari
contoh yang diberikan oleh pendidik. Ketika ditanya, mereka mengaku kebingungan
dalam menentukan langkah awal untuk menyelesaikan soal tersebut. Situasi ini
terjadi karena rendahnya perhatian peserta didik saat pendidik menyampaikan
materi pembelajaran, ditambah dengan keengganan mereka untuk mengajukan
pertanyaan ketika ada hal yang belum dipahami. Akibatnya, banyak peserta didik
yang memilih mencontek agar dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.

Kemudian dilakukan wawancara dengan peserta didik, diketahui bahwa
banyak dari mereka menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dan
membingungkan. Mereka juga merasa bahwa metode pembelajaran di kelas kurang
menarik dan cenderung monoton, sehingga menyebabkan menurunnya minat
belajar. Akibatnya, banyak peserta didik menjadi kurang fokus saat pendidik
menjelaskan materi. Selain itu, peserta didik juga mengungkapkan bahwa mereka
lebih nyaman belajar dalam kelompok saat mengerjakan latihan dan lebih suka

bertanya kepada teman jika mengalami kesulitan dalam memahami materi.
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Berdasarkan analisis permasalahan pembelajaran di UPT SMP N 3 X Koto,
model pembelajaran kooperatif dianggap sebagai solusi yang tepat untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran, salah satunya melalui model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Menurut Trianto
dalam Pasaribu et al,. (2024) mengemukakan bahwa model STAD merupakan
model yang paling baik untuk permulaan bagi para pendidik yang baru
menggunakan pendekatan kooperatif. Sejalan dengan Suarni (dalam Anggistia dan
Nugraheni, 2022), model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) mengatasi masalah metode pembelajaran yang monoton dan
kurang menarik dengan menonjolkan ciri khas kerjasama dalam kelompok dan
sistem penghargaan yang memotivasi. Hal yang sama dikemukakan oleh Darmana
& Azhar, (2025), model pembelajaran kooperatif tipe STAD, peserta didik dibagi ke
dalam kelompok kecil yang heterogen, yang terdiri dari berbagai tingkat
kemampuan. Hal ini memungkinkan peserta didik yang lebih pintar untuk
membantu teman-temannya yang kesulitan. Pembelajaran lebih hidup karena
melibatkan diskusi kelompok, di mana setiap peserta didik diberi kesempatan untuk
berinteraksi dan berbagi ide, sehingga mengurangi kebosanan yang sering terjadi
pada model pembelajaran langsung.

Selain itu, menurut Suartika (2022), keberhasilan model pembelajaran
kooperatif STAD didukung oleh penilaian berbasis tim, di mana skor kelompok
diperoleh dari peningkatan nilai individu tiap anggotanya. Ini berarti bahwa peserta

didik tidak hanya fokus pada hasil akhir mereka, tetapi juga pada usaha mereka
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untuk meningkatkan pemahaman bersama dalam kelompok. Penghargaan diberikan
kepada kelompok yang menunjukkan peningkatan terbesar, bukan hanya kelompok
yang memperoleh nilai tertinggi, sehingga mendorong partisipasi aktif dari semua
peserta didik. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD menciptakan
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan penuh motivasi, di mana semua
peserta didik merasa dihargai dan berkesempatan untuk berkembang. Sejalan
dengan pendapat Asmedy (2021), tujuan dari penggunaan model kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) adalah agar proses pembelajaran
semakin bervariasi dan tidak membosankan sehingga peserta didik menjadi semakin
aktif dan semangat dalam kegiatan belajar karena mereka terlibat langsung dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta
didik. Hal itu terlihat dari keterkaitan antara sintaks model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dan indikator pemahaman konsep
matematis. Pada fase menyajikan materi atau informasi kepada peserta didik, dapat
memotivasi peserta didik untuk memperhatikan penjelasan pendidik tentang materi
pelajaran yang terkait dengan konsep yang dipelajari, contoh penerapannya, serta
menuliskan contoh dan non-contoh dari konsep yang dipelajari Rahayu & Purwanto
(2020). Sehingga, pada fase ini dapat meningkatkan indikator menyatakan ulang
konsep yang dipelajari dan memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang

dipelajari.
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Selanjutnya fase membimbing kelompok belajar membantu peserta didik
memahami konsep melalui diskusi dan kerja sama. Pada fase ini, mereka
mengklasifikasikan objek berdasarkan sifatnya dengan mengelompokkan dan
membandingkan konsep matematika. Selain itu, mereka juga mengidentifikasi
karakteristik suatu operasi atau konsep dengan menganalisis sifat dan aturan yang
berlaku dalam berbagai situasi Susanty et al., (2023). Melalui diskusi dan presentasi
hasil kelompok, peserta didik belajar menerapkan konsep secara logis dengan
menyusun argumen yang runtut dan mempertanggungjawabkan jawaban mereka.
Proses ini memperkuat pemahaman melalui klarifikasi konsep dan umpan balik dari
teman sebaya, sehingga mereka lebih siap menghadapi kuis individu dan
mengaplikasikan konsep secara mandiri. Selain itu, fase ini juga mendorong
perkembangan indikator pemahaman konsep yang lebih tinggi, seperti : menerapkan
konsep dalam konteks yang sesuai, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep serta mengaitkan berbagai konsep matematika dalam matematika maupun
diluar matematika Sartika et al.,(2020).

Fase evaluasi, pada fase ini peserta didik diberi kuis yang dikerjakan secara
individual tanpa bantuan anggota kelompok. Melalui kuis individu dalam model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, motivasi peserta didik meningkat karena
mereka berusaha memahami konsep secara lebih baik. Kuis ini memungkinkan
mereka untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari, mulai dari penjelasan

pendidik hingga hasil diskusi dalam kelompok. Dengan demikian, peserta didik
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tidak hanya menguji pemahamannya, tetapi juga memperkuat konsep yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran.

Terakhir fase pemberian penghargaan kepada kelompok. Dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kelompok yang
mendapatkan penghargaan adalah kelompok yang memiliki skor tertinggi, dimana
skor tersebut diperoleh dari skor individu setiap kelompok, sehingga dapat
memotivasi setiap anggota kelompok untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematisnya untuk pertemuan berikutnya.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian Amiza dan Tasman (2022), yang
menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dan mengalami peningkatan
signifikan dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Sejalan dengan
hasil penelitian Anggistia dan Nugraheni (2022), yang menyimpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik kelas VII.1 MTs Muhammadiyah Ciasmara. Pernyataan
ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sinaga dan Wirevenska
(2023), Lumenta et al (2022), Anawulang et al (2023), Asmedy (2021), Septian et
al (2020), yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan

hasil belajar mereka dalam mata pelajaran matematika.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, oleh sebab itu perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams Achievement Division Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan dalam pembelajaran matematis, diantaranya:
1. Pemahaman konsep matematis yang rendah.
2. Peserta didik kurang berpartisipasi aktif pada saat pembelajaran.
3. Pembelajaran berpusat pada pendidik.
4. Kurangnya minat belajar peserta didik.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka penulis
membatasi permasalahan penelitian untuk mengkaji rendahnya pemahaman konsep
matematis peserta didik pada kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dipaparkan di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) di kelas VIII UPT SMP N 3

X Koto?
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2. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) lebih
baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas
VIII UPT SMP N 3 X Koto?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui dan mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
di kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto.

2. Mengetahui dan menganalisis apakah pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) lebih baik daripada yang belajar dengan
model pembelajaran langsung di kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut :

1. Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan pengalaman sebagai calon
pendidik dalam menentukan strategi yang tepat dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematis peserta didik.
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. Bagi Pendidik, sebagai referensi yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pendidikan untuk mendukung aktivitas pembelajaran sehingga sasaran
pembelajaran matematika tercapai yaitu pemahaman konsep matematis
peserta didik.

. Bagi Peserta Didik, mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis mereka.

. Bagi Kepala Sekolah, Sebagai gambaran untuk senantiasa melakukan
pembinaan kepada pendidik serta mencari inovasi untuk perkembangan,
kemajuan, dan mutu sekolah agar tujuan sekolah dan tujuan pendidikan bisa
tercapai.

. Bagi Penelitian Lainnya, untuk referensi melanjutkan dan mengembangkan
penelitian ini dimasa yang akan datang dalam meningkatkan kualitas

pendidikan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa:
Perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII UPT
SMP N 3 X Koto yang mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) mengalami peningkatan. Hal ini
terlihat dari rata-rata skor kuis pada setiap indikator pemahaman konsep
matematis yang terus meningkat di setiap pertemuan. Peningkatan ini terjadi
karena dalam proses pembelajaran STAD, peserta didik terbiasa
mengkonstruksi pengetahuannya melalui diskusi kelompok dan latihan soal
dalam LKPD. Dengan bimbingan teman sebaya dan arahan dari pendidik
selama kegiatan belajar, peserta didik lebih terlatth memahami konsep
matematis secara tepat. Oleh karena itu, peningkatan skor peserta didik tidak
hanya menunjukkan keberhasilan dalam menjawab soal, tetapi juga
mencerminkan pemahaman konsep yang semakin mendalam.
Pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
lebih baik daripada yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas
VIII UPT SMP N 3 X Koto.

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Division (STAD) memberikan pengaruh terhadap pemahaman
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konsep matematis peserta didik kelas VIII UPT SMP N 3 X Koto tahun

pelajaran 2024/2025.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan,
disarankan:
. Alokasi waktu perlu direncanakan dengan lebih baik agar semua tahapan
pembelajaran terlaksana tanpa tergesa-gesa.
. Kontrak belajar disarankan dibuat dan disepakati bersama peserta didik untuk
meningkatkan disiplin dan tanggung jawab belajar.
. Bimbingan kelompok diskusi perlu ditingkatkan agar semua anggota kelompok

aktif dan memahami materi dengan lebih baik.
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